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BAB II
LANDASAN TEORI, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS


2.1 [bookmark: _TOC_250054]Landasan Teori

2.1.1 [bookmark: _TOC_250053]Pengertian Manajemen

Manajemen adalah suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan. Manajemen tidak hanya dilakukan atau diperlukan oleh suatu organisasi atau perusahaan saja, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari seperti mengatur diri sendiri, keluarga dan kelompok lainnya. Dengan manajemen yang baik, maka setiap kegiatan atau proses mencapai suatu tujuan dapat berjalan dengan lancar secara efisien dan efektif. Untuk lebih jelasnya berikut definisi manajemen menurut beberapa ahli.
Menurut Lilis Sulastri (2014:14) manajemen adalah suatu seni mengatur yang melibatkan proses, cara, dan tindakan tertentu seperti perencanaan, pengorganisasian, pengerahan dan pengendalian/pengawasan yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan secara efisien dan efektif dengan melalui orang lain. Pengertian manajemen menurut Siswanto (2015:7), adalah “ilmu dan seni untuk melakukan tindakan guna mencapai tujuan”. Manullang (2012:4) menyatakan bahwa “manajemen adalah kegiatan-kegiatan  atau  fungsi-fungsi yang dilakukan oleh setiap manajer. Pada umumnya, kegiatan-kegiatan manajer dan ativitas manajer itu adalah planning, organizing, staffing, directing, dan controlling”.
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Dari beberapa definisi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa manajemen adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian dan pengawasan yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
2.1.2 [bookmark: _TOC_250052]Pengertian Manajemen Keuangan

Manajemen Keuangan merupakan suatu kegiatan keuangan perusahaan yang berhubungan dengan usaha dalam mendapatkan dana perusahaan serta meminimalkan biaya perusahaan serta upaya pengelolaan keuangan suatu organisasi agar mampu mencapai tujuan keuangan yang diharapkan. Asnaini (2012:1) mendefinisikan bahwa :
Manajemen keuangan dapat diartikan juga sebagai seluruh aktivitas  atau kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan upaya untuk mendapatkan dana perusahaan dengan meminimalkan biaya dan upaya penggunaan serta pengalokasian dana tersebut secara efisien dalam memaksimalkan nilai perusahaan yaitu harga dimana calon pembeli siap atau bersedia membayarnya jika suatu perusahaan menjualnya.

Horne dan Wachowicz Jr. (2012:2) dalam bukunya yang berjudul Fundamentals of Financial Management mengemukakan bahwa manajemen keuangan berkaitan dengan perolehan aset, pendanaan, dan manajemen aset dengan didasari beberapa tujuan umum. Sementara Bambang Riyanto (2013:4)  menyatakan bahwa manajemen keuangan adalah keseluruhan aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan usaha mendapatkan dana yang diperlukan dengan biaya yang minimal dan syarat-syarat yang paling menguntungkan beserta usaha untuk menggunakan dana tersebut seefisien mungkin.
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Sedangkan Irham Fahmi (2013:2) memberikan definisi manajemen keuangan sebagai berikut:
Manajemen Keuangan merupakan penggabungan dari ilmu dan seni yang membahas, mengkaji dan menganalisis tentang bagaimana seorang manajer keuangan dengan mempergunakan seluruh sumber daya perusahaan untuk mencari dana, mengelola dana dan membagi dana dengan tujuan memberikan profit atau kemakmuran bagi para pemegang saham dan suistainability (keberlanjutan) usaha bagi perusahaan.

Menurut Kamaludin (2011:1), pengertian manajemen keuangan adalah sebagai berikut:
Manajemen keuangan dapat diartikan sebagai upaya untuk mendapatkan dana dengan cara yang paling menguntungkan serta mengalokasikan dana secara efisien dalam perusahaan sebagai sarana untuk mencapai sasaran bagi kekayaan pemegang saham.

Menurut Agus Sartono (2014:6) Manajemen keuangan dapat diartikan sebagai manajemen dana, baik yang berkaitan dengan suatu pengalokasian dana dalam bermacam bentuk investasi secara efektif maupun suatu usaha pengumpulan dana untuk pembiayaan investasi atau untuk pembelanjaan secara efisien.
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan merupakan suatu perencanaan analisis untuk mengetahui kondisi keuangan yang ada pada perusahaan, baik itu mengenai keputusan investasi, pendanaan bahkan aktiva perusahaan dengan maksud memberikan keuntungan bagi para pihak yang berkepentingan.






2.1.3 [bookmark: _TOC_250051]Fungsi Manajemen Keuangan

Ukuran dan pentingnya fungsi manajemen keuangan sangat tergantung dari besarnya perusahaan. Pada perusahaan kecil, fungsi keuangan umumnya dilakukan oleh departemen akuntansi. Setelah perusahaan berkembang, lambat laun fungsi manajemen keuangan menjadi departemen tersendiri. Fungsi manajemen keuangan yang utama adalah dalam hal keputusan investasi, pembiayaan dan deviden untuk suatu perusahaan atau organisasi bahkan koperasi atau bahkan instansi-instansi lain.
Menurut Fahmi (2014:13) ada 7 fungsi Manajemen Keuangan, yaitu :

1. Perencanaan keuangan yaitu membuat rencana pemasukan dan pengeluaran serta kegiatan-kegiatan lainnya untuk periode tertentu.
2. Penganggaran Keuangan yaitu tindak lanjut dari perencanaan keuangan dengan membuat detail pengeluaran dan pemasukan.
3. Pengelolaan	Keuangan	yaitu	menggunakan	dana	perusahaan	untuk memaksimalkan dana yang ada dengan berbagai cara.
4. Pencarian Keuangan yaitu mencari dan mengekspoitasi sumber dana yang ada untuk operasional kegiatan perusahaan.
5. Penyimpanan Keuangan yaitu mengumpulkan dana perusahaan serta menyimpan dana tersebut dengan aman.
6. Pengendalian Keuangan yaitu melakukan evaluasi serta perbaikan atas keuangan dan sistem keuangan pada perusahaan.






7. Pemeriksaan Keuangan yaitu melakukan audit internal atas keuangan perusahaan yang ada agar tidak terjadi penyimpangan.
2.1.4 [bookmark: _TOC_250050]Tujuan Manajemen Keuangan

Tujuan manajemen keuangan menurut Kamaludin (2011:3) dalam menjalankan perannya ada tujuh sasaran perusahaan, yaitu : bertahan hidup, menghindari tekanan keuangan dan kebangkrutan, menghindari persaingan, memaksimumkan penjualan dan market share, meminimasi biaya, memaksimumkan keuntungan dan pertumbuhan pendapatan. Sedangkan tujuan normatif dalam manajemen adalah memaksimumkan nilai perusahaan pemegang saham.
Agar dapat menjalankan perannya dengan baik, maka  pemahaman  tentang nilai perusahaan perlu dipahami dengan benar. Untuk memahami nilai perusahaan, maka nilai perusahaan adalah sama dengan harga saham, yaitu : apabila jumlah lembar saham dikalikan dengan nilai pasar per lembar ditambah dengan nilai pasar hutang, dimana apabila nilai hutang dianggap konstan, maka setiap peningkatan harga saham dengan sendirinya akan meningkatkan nilai perusahaan.
Menurut Agus Sartono (2014:3), manajemen keuangan yang efisien memenuhi adanya tujuan yang digunakan sebagai standar dalam memberi penilaian keefisienan yaitu :
1. Tujuan normatif manajemen keuangan adalah memaksimalkan kemakmuran pemegang saham yaitu memaksimalkan nilai perusahaan.






2. Tujuan memaksimumkan kemakmuran pemegang saham dapat ditempuh dengan memaksimumkan nilai sekarang perusahaan.
3. Secara konseptual jelas sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan yang mempertimbangkan faktor risiko.
4. Manajemen harus mempertimbangkan kepentingan pemilik, kreditor  dan pihak lain yang berkaitan dengan perusahaan.
5. Memaksimalkan kemakmuran pemegang saham lebih  menekankan  pada aliran kas daripada laba bersih dalam pengertian akuntansi.
6. Tidak mengabaikan social objectives dan kewajiban sosial, seperti lingkungan eksternal, keselamatan kerja, dan keamanan produk.
7. Nilai perusahaan yang belum go public dapat diukur dengan harga jual seandainya perusahaan tersebut dijual. Jadi, selain nilai asset (laporan di neraca), diperhitungkan juga tingkat risiko usaha, prospek perusahaan, dan sebagainya. Indikasi nilai perusahaan adalah :
a. Perusahaan belum/tidak go public : harga seandainya perusahaan dijual.

b. Perusahaan go public : harga saham yang dijualbelikan di pasar mod al.

2.1.5 [bookmark: _TOC_250049]Laporan Keuangan

Laporan keuangan menyajikan kondisi keuangan dan hasil kegiatan suatu entitas pada saat tertentu. Laporan keuangan juga merupakan media yang paling penting untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis suatu perusahaan. Laporan keuangan menjadi bahan atau sarana informasi dalam proses pengambilan keputusan.






Menurut Kasmir (2013:7) pengertian Laporan Keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Sedangkan menurut Irham Fahmi, (2011:14) laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara, misalnya sebagai laporan  arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan keuangan. Disamping itu juga termasuk informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut misalnya informasi keuangan segmen industri dan geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga.
Menurut PSAK 1 (Penyajian Laporan Keuangan) revisi (2015), laporan keuangan yang lengkap terdiri dari komponen-komponen berikut ini:
1. Laporan Posisi Keuangan (Neraca)

2. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain

3. Laporan perubahan ekuitas

4. Laporan arus kas

5. Catatan atas laporan keuangan

6. Informasi komparatif

Menurut Farid dan Siswanto (2012:2), “laporan keuangan merupakan informasi yang diharapkan mampu memberikan bantuan kepada pengguna untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat finansial”. Sedangkan menurut Dwi Martani (2012:63), laporan keuangan ini merupakan informasi bagi para






penggunanya, terutama pemilik perusahaan, investor, kreditur dan juga manajemen untuk mengambil keputusan-keputusan terkait perusahaan di masa mendatang, seperti :
a. Kelayakan untuk menambah investasi ke dalam perusahaan atau sebaliknya penentuan apakah harus melakukan penarikan investasi.
b. Kelayakan untuk memberi pinjaman kepada perusahaan.

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa laporan keuangan adalah informasi tentang kondisi keuangan suatu perusahaan pada waktu tertentu dengan ditunjukkan oleh seberapa besar asset, liabilitas, ekuitas serta penghasilan dan beban selama periode tertentu yang digunakan sebagai alat pengambilan keputusan bagi pihak yang berkepentingan.
2.1.6 [bookmark: _TOC_250048]Kinerja Keuangan

Menurut Jumingan (2014:239), Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas. Fahmi, (2014:2) mendefinisikan Kinerja Keuangan sebagai berikut:
Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian  keberhasilan  perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan  keuangan secara baik dan benar.
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Sedangkan pengertian kinerja keuangan menurut Rudianto (2013:189) adalah sebagai berikut :
Kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah  dilaksanakan.

Menurut Munawir (2012:31) bahwa tujuan dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui tingkat likuiditas

Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan pada saat ditagih.
2. Mengetahui tingkat solvabilitas

Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan  untuk  memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut  dilikuidasi,  baik keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.
3. Mengetahui tingkat rentabilitas

Rentabilitas atau yang sering disebut dengan profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.
4. Mengetahui tingkat stabilitas

Stabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan
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perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya serta membayar beban bunga atas hutang-hutangnya tepat pada waktunya.
Dari sejumlah pengertian kinerja keuangan di atas, dapat diambil kesimpulan sederhana bahwa kinerja keuangan merupakan capaian prestasi organisasi pada suatu waktu tertentu yang memberikan gambaran kesehatan finansial organisasi tersebut.
Kinerja keuangan perbankan dapat diukur melalui profitabilitas bank tersebut, yang dapat ditunjukkan salah satunya dengan melihat dari Return On Asset (ROA). Menurut Indra Kurnia, et al, (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa ROA berfungsi untuk mengukur efektivitas perusahaan dan menghasilkan laba dengan memanfaatkan efektivitas perusahaan melalui pengoperasian aktiva yang dimiliki. Semakin besar ROA yang dimiliki oleh perusahaan maka semakin efisien penggunaan aktiva, sehingga laba yang akan didapat semakin besar. Laba yang besar akan menarik investor karena perusahaan memiliki tingkat pengembalian investasi yang semakin tinggi.
Pengertian ROA menurut Bambang Riyanto (2013:336) adalah rasio yang disebut juga dengan istilah Net Earning Power Ratio (Rate of Return on Investment dibagi ROI) yaitu kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan netto. Keuntungan netto yang dimaksud adalah keuntungan netto sesudah pajak. Menurut Kasmir (2014:201), Return On Assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang  digunakan dalam perusahaan.






Menurut Husnan 1998 dalam Mario Christiano, et al (2014) menyatakan bahwa Return on Asset merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap total asset. Semakin besar Return on Asset menunjukkan kinerja keuangan yang  semakin baik, karena tingkat kembalian (return) semakin  besar.  Apabila Return  on Asset meningkat, berarti profitabilitas perusahaan meningkat, sehingga  dampak akhirnya adalah peningkatan profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang saham.
Adapun Formula yang bisa digunakan dalam menghitung rasio Return on Asset (ROA) adalah sebagai berikut:ROA =
Laba  Sebelum Pajak
Rata-rata  Total Aset


Sedangkan penilaian bank berdasarkan ROA disajikan pada tabel berikut ini :

Tabel 2.1
Penilaian Bank Berdasarkan ROA

	No
	Rasio
	Predikat

	1
	2% > ROA
	Sangat Sehat

	2
	1,25% < ROA ≤ 2%
	Sehat

	3
	0,5% < ROA ≤ 1,25%
	Cukup Sehat

	4
	0% < ROA ≤ 0,5%
	Kurang Sehat

	5
	ROA ≤ 0%
	Tidak Sehat


Sumber : Kodifikasi penilaian kesehatan bank

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, ROA adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perbankan dalam mengelola aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba.






2.1.7 Rasio Keuangan Bank

2.1.7.1 Net Interest Margin

Net Interest Margin (NIM) merupakan salah satu indikator yang diperhitungkan dalam penilaian aspek profitabilitas. NIM merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya dalam rangka menghasilkan pendapatan bunga bersih. Menurut Taswan (2013:67) Net Interest Margin (NIM) adalah :
“Perbandingan antara pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata aktiva produktif. Rasio ini mengindikasi kemampuan bank menghasilkan pendapatan bunga bersih dengan penempatan aktiva produktif. Semakin besar rasio ini semakin baik kinerja bank dalam menghasilkan pendapatan bunga. Namun harus dipastikan bahwa ini bukan karena biaya intermediasi yang tinggi, asumsinya pendapatan bunga harus ditanamkan kembali untuk memperkuat modal bank.”

Sedangkan menurut Riyadi (2009:21) Net Interest Margin (NIM) adalah :

Perbandingan antara pendapatan bunga bank dikurangi biaya bunga bank di bagi rata-rata aktiva produktif. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi beban bunga. Semakin besar rasio ini maka semakin meningkat pula pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank, sehingga kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil.”

Pengertian Net Interest Margin (NIM) menurut Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 11/Seojk.03/2015 adalah sebagai berikut :
Net Interest Margin (NIM) merupakan perbandingan antara pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata aktiva produktifnya adapun Pendapatan bunga bersih adalah pendapatan bunga dikurangi dengan beban bunga (disetahunkan).

Taswan (2013:63) mengemukakan bahwa “perhitungan Net Interest Margin (NIM) adalah dengan cara membagi antara pendapatan bunga bersih dengan rata-rata aktiva produktif”.






Adapun formula yang digunakan dalam menentukan besarnya Net Interest Margin (NIM) adalah sebagai berikut:NIM = Pendapatan Bunga Bersih Rata-rata Aktiva Produktif





Sedangkan predikat penilaian kesehatan bank berdasarkan Net Interest Margin

disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 2.2
Penilaian Net Interest Margin

	No
	Rasio
	Predikat

	1
	3% > NIM
	Sangat Sehat

	2
	2% < NIM ≤ 3%
	Sehat

	3
	1,5% < NIM ≤ 2%
	Cukup Sehat

	4
	1% < NIM ≤ 1,5%
	Kurang Sehat

	5
	NIM ≤ 1%
	Tidak Sehat


Sumber: Kodifikasi Penilaian Kesehatan Bank

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa NIM ini adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu bank dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih dengan cara menempatkan aktiva produktif serta mengelolanya dengan baik, sehingga dapat menghindarkan bank dari kerugian.
2.1.7.2 BOPO

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sering disebut rasio efisiensi karena digunakan untuk mengukur  kemampuan  manajemen dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Setiap peningkatan biaya operasional akan berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajak dan akhirnya akan menurunkan laba atau






profitabilitas (ROA) bank yang bersangkutan (Dendawijaya, 2005, dalam Indra Kurnia, et, al, 2012). Menurut Taswan (2013:167)  “BOPO  mengindikasikan efisiensi operasional bank”. Efisiensi industri perbankan dapat ditinjau dari sudut pandang mikro maupun makro. Dietrich et al., 2009, dalam A.A. Yogi Prasanjaya, et, al (2013) menyatakan bahwa Rasio BOPO digunakan untuk mengukur efisiensi operasional bank, dengan membandingkan biaya operasional terhadap pendapatan operasional.
Menurut Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 11/Seojk.03/2015 Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah beban operasi terhadap pendapatan operasi dengan angka yang dihitung per posisi (tidak disetahunkan). Adapun formula yang digunakan untuk menghitung rasio BOPO adalah sebagai berikut: 		Beban Operasional	      BOPO =	Pendapatan Operasional


Sedangkan penilaian kesehatan bank berdasarkan BOPO disajikan pada tabel berikut ini:
Tabel 2.3 Penilaian BOPO

	Rasio
	Peringkat

	BOPO ≤ 94%
	Sangat Sehat

	94% < BOPO ≤ 95%
	Sehat

	95% < BOPO ≤ 96%
	Cukup Sehat

	96% < BOPO ≤ 97%
	Kurang Sehat

	BOPO > 97%
	Tidak Sehat


Sumber : Kodifikasi Penilaian Kesehatan Bank






Dari pendapat para ahli tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sering disebut rasio efisiensi yang digunakan sebagai alat untuk mengukur kemampuan perbankan dalam mengendalikan biaya operasional untuk memperoleh pendapatan operasional semaksimal mungkin dalam kegiatan usahanya.
2.1.7.3 Capital Adequacy Ratio  (CAR)

Secara umum, pengertian CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah besaran rasio kecukupan modal untuk menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank. Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif  yang berisiko. Jika nilai CAR tinggi maka bank tersebut mampu membiayai kegiatan operasional dan memberikan kontribusi bagi profitabilitas.
Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 10/15/PBI/2008 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum pasal 2 ayat 1 dinyatakan bahwa bank wajib menyediakan modal minimum sebesar 8% dari aset tertimbang menurut risiko (ATMR). CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank.
Menurut Ismail (2015:124) “Ekuitas disebut juga modal adalah dana yang diinvestasikan oleh pemilik dalam rangka pendirian badan usaha untuk membiayai kegiatan usaha bank dan untuk memenuhi regulasi pemerintah”. Sedangkan






menurut taswan (2013:139) “modal bank adalah dana yang diinvestasikan oleh pemilik dalam rangka pendirian badan usaha yang dimaksudkan untuk membiayai kegiatan usaha bank disamping untuk memenuhi regulasi yang ditetapkan oleh otoritas moneter”.
Bank harus memenuhi ketentuan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) atau sering disebut Capital Adequacy Ratio (CAR). Tingkat kebutuhan CAR bagi bank merupakan masalah mendasar tidak hanya di Indonesia, tetapi juga di semua negara. Menurut Ismail (2015:124) “Perhitungan CAR adalah menghitung perbandingan antara modal bank terhadap aktiva tertimbang menurut risiko”. Perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR) secara umum dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh Bank For Internasional Settlement (BIS). Formula perhitungan CAR adalah sebagai berikut:
 	Modal	
CAR	=	ATMR


Adapun Penilaian kesehatan bank berdasarkan Capital Adequacy Ratio adalah sebagai berikut:
Tabel 2.4
Penilaian Capital Adequacy Ratio

	No
	Rasio
	Predikat

	1
	12% > CAR
	Sangat Sehat

	2
	9% < CAR ≤ 12%
	Sehat

	3
	8% < CAR ≤ 9%
	Cukup Sehat

	4
	6% < CAR ≤ 8%
	Kurang Sehat

	5
	CAR ≤ 6%
	Tidak Sehat


Sumber: Kodifikasi Kesehatan Bank






Dari pendapat para ahli tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan modal yang menggambarkan kemampuan suatu bank dalam menyediakan modal yang digunakan untuk mengatasi kemungkinan risiko yang akan terjadi dalam kegiatan operasionalnya.
2.2 Penelitian Terdahulu

Berikut peneliti uraikan secara singkat tentang hasil penelitian terdahulu yang berkaitan erat atau bahkan mempunyai kesamaan tema dengan penelitian ini, yaitu :
Tabel 2.5 Penelitian Terdahulu

	No.
	Judul
	Hasil Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	1
	Peneliti :
Edhi Satriyo Wibowo, Muhammad Syaichu Judul : ANALISIS PENGARUH SUKU BUNGA, INFLASI, CAR, BOPO, NPF TERHADAP PROFITABILITAS BANK SYARIAH
Tahun : 2013
Jenis : Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis Volume 2, Nomor 2, Universitas Diponegoro,
ISSN (Online): 2337-
3792.
	The results of this study indicate that the interest rate variabel has no effect on ROA, inflation had no effect on ROA, CAR had no effect on ROA and neither did NPF.
While BOPO
variabel had significant influence with negatif direction.
	· Variable X yaitu CAR, dan BOPO
· Variable Y yaitu ROA
· Alat Analisis menggunakan Regresi Berganda
	· objek penelitian bank umum campuran
· Tahun Penelitian


Sumber: Dikaji dari berbagai sumber, 2019






Tabel 2.5 (Lanjutan) Penelitian Terdahulu

	No.
	Judul
	Hasil Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	2
	Peneliti : Bambang Sudiyatno
Judul : ANALISIS PENGARUH DANA PIHAK KETIGA, BOPO, CAR DAN LDR TERHADAP KINERJA KEUANGAN PADA SEKTOR PERBANKAN YANG GO PUBLIC
DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI)
(Periode 2005-2008)
Tahun : 2010
Jenis : Jurnal Dinamika Keuangan dan Perbankan, , vol 2 no. 2 Universitas Stikubank, Semarang
ISSN :1979-4878
	The research proves that not all of the variables used in this research have a significant effect on the financial performance.
Where the variable influence of Third Party Funds (TPF), the Operational Cost to Operational Expenses (BOPO), Capital Adequancy Ratio (CAR), which proved to have a significant effect on the financial performance, while the loan to deposit ratio (LDR) no significant effect on financial performance at 5% confidence level
	· Kinerja Keuangan (ROA)
· CAR, dan LDR
	· Tahun Penelitian
· Tempat Penelitian

	3
	Peneliti: A.A. Y. Prasanjaya dan I W.Ramantha Judul : ANALISIS
PENGARUH RASIO CAR, BOPO, LDR DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP PROFITABILITAS BANK YANG TERDAFTAR DI BEI
Tahun : 2013
Jenis: E Jurnal Akuntansi Universitas Udayana
ISSN: 2302-8556
	Hasil uji F memperlihatkan hasil rasio CAR, BOPO, LDR dan Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Hasil uji t, menunjukkan LDR dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas, akan tetapi CAR dan Ukuran Perusahaan menunjukkan tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas
	· Capital Adequacy Ratio,
· BOPO,
· Profitabilitas (ROA)
	· objek Penelitian
· Tahun Penelitian


Sumber: Dikaji dari berbagai sumber, 2019
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Tabel 2.5 (Lanjutan) Penelitian Terdahulu

	No.
	Judul
	Hasil penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	4
	Peneliti : M. Christiano., P. Tommy.,
I. Saerang Judul : ANALISIS TERHADAP RASIO-RASIO KEUANGAN UNTUK MENGUKUR PROFITABILITAS PADA BANK-BANK SWASTA YANG GO PUBLIC
DI BURSA EFEK INDONESIA
Tahun : 2014
Jenis : Jurnal EMBA Volume 2, Nomor 4, Universitas Sam Ratulangi Manado
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan CAR, BOPO, NPL, NIM, dan LDR berpengaruh signifikan terhadap ROA. Secara parsial CAR, NIM, dan LDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, sedangkan BOPO dan NPL berpengaruh negatif terhadap ROA. Sebaiknya manajemen perusahaan meningkatkan kinerja keuangan, terutama
terhadap upaya efisiensi
	· Capital Adequacy Ratio
· NIM
· BOPO
· ROA
	· Objek Penelitian
· Tahun Penelitian

	
	
	usaha dan kemampuan laba
	
	

	
	
	perusahaan untuk
	
	

	
	
	meyakinkan investor
	
	

	
	
	terhadap kinerja keuangan
	
	

	
	
	perusahaan.
	
	

	5
	Peneliti : Sugeng Haryanto
Judul : IDENTIFIKASI PROFITABILITAS PERBANKAN NASIONAL MELALUI
KREDIT, PERMODALAN, STRUKTUR MODAL, EFISIENSI DAN TINGKAT RISIKO
Tahun : 2016
Jenis : Jurnal Dinamika Manajemen, Vol 7 No I Universitas Malang, ISSN 2086-0668 (print)
2337-5434 (online)
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kredit, permodalan bank dan struktur modal berpengaruh terhadap profitabilitas dengan arah positif. Hasil lainnya adalah variabel efisiensi dan risiko berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap profitabilitas.
Perbankan memiliki market share 80 persen dalam
sistem keuangan.
	· Return On Asset
· Capital Adequacy Ratio
· BOPO
	· NIM
· Objek Penelitian
· Tahun Penelitian
· BOPO


Sumber: Dikaji dari berbagai sumber, 2019
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Tabel 2.5 (Lanjutan) Penelitian Terdahulu

	No.
	Judul
	Hasil Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	6
	Peneliti : Indra Kurnia, Wisnu Mawardi
Judul : ANALISIS PENGARUH BOPO, EAR, LAR DAN FIRM SIZE TERHADAP KINERJA KEUANGAN
(Studi kasus pada bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2011)
Tahun : 2012
Jenis : Jurnal Manajemen Vol 1 No. 2, Universitas Negeri
Surabaya
	The results of this study indicate that simultaneously the inflation variables, BI rate, CAR (capital adequacy ratio), NPF (non performing finance) and BOPO (operating expenses and operating income) to ROA (return on assets).
	· Variable (Y) (Kinerja Keuangan)
· Variable (X) BOPO, CAR
	· Objek Penelitian
· Tahun Penelitian
· NIM

	7
	Peneliti: Muh. Sabir. M, Muhammad Ali, Abd. Hamid Habbe Judul : Pengaruh Rasio Kesehatan Bank Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Dan Bank Konvensional Di Indonesia
Tahun : 2012
Jenis : Jurnal Analisis Juni 2012, Vol 1 No.1 :
79-86ISSN No 2303-
1001. Universitas Hasanudin.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah. CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, BOPO tidak berpengaruh terhadap ROA, NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, LDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA pada Bank Konvensional. Terdapat perbedaan Kinerja Keuangan antara Bank Umum Syariah dengan Bank
Konvensional di Indonesia.
	· Variable X yaitu CAR, BOPO dan LDR
· Variable Y yaitu ROA
· Alat Analisis menggunakan Regresi Berganda
	· objek penelitian bank umum konvensio nal saja
· Tahun Penelitian


Sumber: Dikaji dari berbagai sumber, 2019






Tabel 2.5 (Lanjutan) Penelitian Terdahulu

	No.
	Judul
	Hasil Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	8
	Peneliti : Fadzlan Sufian & Muzafar Shah Habibullah
Judul : Determinants of bank profitability in a developing economy: Empirical evidence from Bangladesh
Tahun : 2010
Jenis : Journal of Business Economics and Management ISSN: 1611-1699
(Print) 2029-4433
(Online)
	The empirical ﬁndings suggest that size has a negative impact on return on average equity (ROAE), while the opposite is true for return on average assets (ROAA) and net interest margins (NIM). As for the impact of mac- roeconomic indicators, we conclude that the variables have no signiﬁcant impact on bank proﬁtability, except for inﬂation which has a negative relationship with Bangladeshi banks
proﬁtability.
	· ROA
· NIM
	· Objek Penelitian
· Tahun Penelitian
· CAR

	9
	Peneliti:
Fadzlan Sufian, Royfaizal Razali Chong Judul : DETERMINANTS OF BANK PROFITABILITY IN A DEVELOPING ECONOMY: EMPIRICAL EVIDENCE FROM THE PHILIPPINES
Tahun : 2008 Jenis : ASIAN ACADEMY of MANAGEMENT JOURNAL of ACCOUNTING and
Finance, AAMJAF, Vol. 4, No. 2
University Of Putra Malaysia
	The empirical findings suggest that size, credit risk, and expense preference behaviour are negatively related to banks' profitability, while non- interest income and capitalisation have a positive impact. During the period under study, the results suggest that inflation has a negative impact on bank profitability, while the impact of economic growth, money supply, and stock market capitalisation have not significantly explained the variations in the profitability
of the Philippines banks.
	· BOPO
· Profitabili tas
	· Lokasi penelitia n
· NIM
· CAR


Sumber: Dikaji dari berbagai sumber, 2019






Tabel 2.5 (Lanjutan) Penelitian Terdahulu

	No.
	Judul
	Hasil Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	9
	Peneliti: B.S. Bodla Richa Verma
Judul : DETERMINANTS OF PROFITABILITY OF BANKS IN INDIA: A MULTIVARIATE ANALYSIS
Tahun : 2014 Jenis : Journal of Services Research,
Volume 6, Number 2
	The study has indicated that the variables such as non- interest income, operating expenses, provision and contingencies and spread have significant relationship with net profits.
	· BOPO
· Return On Asset
· NIM
	· Objek Penelitian
· Tahun Penelitian
· BOPO


Sumber: Dikaji dari berbagai sumber, 2019


2.3 Kerangka Pemikiran

2.3.1 Pengaruh NIM Terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Mario Christiano, Parengkuan Tommy dan Ivonne Saerang (2014) menyatakan bahwa secara parsial NIM memiliki pengaruh yang  signifikan  terhadap ROA. Kemudian Muh. Sabir. M, Muhammad Ali, Abd. Hamid Habbe (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa NIM berpengaruh terhadap ROA.
2.3.2 Pengaruh BOPO Terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Indra kurnia dan Wishnu Mawardi (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa Biaya Operasi dibanding Pendapatan Operasi (BOPO) berpengaruh secara parsial terhadap Return On Asset (ROA), didukung oleh A.A. Yogi Prasanjaya dan I Wayan Ramantha (2010) yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Selain itu Mario Christiano, Parengkuan Tommy  dan  Ivonne Saerang (2014) menyatakan bahwa secara parsial BOPO memiliki pengaruh yang negatif signifikan terhadap ROA. Bambang sudiyatno (2013) dalam






penelitiannya menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Kemudian didukung oleh Sugeng Haryanto (2016)  yang menyatakan bahwa BOPO Berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap Profitabilitas. Selain itu Fadzlan Sufian dan Royfaizal Razali Chong (2008) menyatakan bahwa credit risk, and expense preference behaviour are negatively related to banks' profitability.
2.3.3 Pengaruh CAR Terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Mario Christiano, Parengkuan Tommy dan Ivonne Saerang (2014) menyatakan bahwa secara parsial CAR memiliki pengaruh yang  signifikan  terhadap ROA, didukung oleh A.A. Yogi Prasanjaya dan I Wayan Ramantha (2010) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Edhi Satriyo Wibowo dan Muhammad Syaichu (2013) menyatakan bahwa CAR tidak bepengaruh terhadap ROA. Kemudian didukung oleh Sugeng Haryanto (2016) yang menyatakan bahwa permodalan berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap Profitabilitas.
2.3.4 Pengaruh NIM, BOPO dan CAR Terhadap Kinerja Keuangan

Mario Christiano, Parengkuan Tommy dan Ivonne Saerang (2014) menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan CAR, BOPO, NPL, NIM, dan LDR mempunyai pengaruh signifikan terhadap ROA. Secara parsial CAR, NIM, dan LDR mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap ROA, sedangkan BOPO dan NPL berpengaruh negatif terhadap ROA.
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Gambar 2.1 Paradigma Penelitian
Sumber: Dikaji dari berbagai sumber, 2019


2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian mengenai landasan teori hasil penelitian dan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis yang diajukan adalah:
1. Terdapat pengaruh antara Net Interest Margin terhadap Kinerja Keuangan

2. Terdapat Pengaruh antara BOPO terhadap Kinerja Keuangan

3. Terdapat pengaruh antara CAR terhadap Kinerja Keuangan

4. Terdapat pengaruh antara simultan NIM, BOPO dan CAR terhadap Kinerja Keuangan.

